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ABSTRAK

Individu yang telah memasuki masa pensiun akan dihadapkan pada berbagai perubahan yang terjadi
dalam hidupnya. Berbagai reaksi setelah individu memasuki masa pensiun tergantung pada penyesuaian diri
masing-masing individu. Penyesuaian diri yang baik dapat menghindari atau mengurangi terjadinya depresi,
sebaliknya apabila penyesuaian dirinya buruk dapat meningkatkan terjadinya depresi. Tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui Hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Depresi pada Pensiunan Pegawai di Desa
Sidoarum, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman.

Populasi dalam penelitian ini adalah pensiunan PNS dan BUMN/BUMD dengan kisaran lama pensiun 0-
6 tahun, pendidikan minimal SMA dan pensiun secara normal, yang tinggal di wilayah Desa Sidoarum,
Kecamatan Godean, kabupaten Sleman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive
Sampling, dan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 85 pensiunan. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala depresi dan skala penyesuaian diri. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis korelasi
product moment.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,885 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan ada hubungan negatif dan sangat signifikan antara penyesuaian
diri dengan depresi pada pensiunan pegawai. Artinya semakin tinggi penyesuaian diri, maka akan semakin
rendah depresi pada pensiunan pegawai, begitu juga sebaliknya. Peran penyesuaian diri dengan depresi pada
pensiunan pegawai dalam penelitian ini ditunjukkan dengan nilai R² sebesar 78,4%.

Kata kunci: penyesuaian diri, depresi, pensiun

PENDAHULUAN

Perjalanan hidup setiap individu

dimulai dari sejak dilahirkan sampai akhir

hayat. Banyak hal yang terjadi dalam setiap

tahap perkembangannya, mulai dari masa

bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, hingga

m

masa tua. Setiap tahapnya dihadapkan

dengan berbagai tugas perkembangan baru

yang dilakukan agar perkembangannya bisa

berjalan lebih optimal (Suardiman, 2011).

Kondisi fisik manusia untuk bekerja

ada batasnya, semakin tua individu semakin

menurun kondisi fisiknya, seiring dengan

hal itu produktivitas kerja pun
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hal itu produktivitas kerja pun akan

menurun. Dalam hal ini, setiap pegawai

yang bekerja secara formal harus menjalani

pensiun atau berhenti bejerja karena terkait

dengan usia.

Menurut Parnes dan Nessel (dalam

Corsini, 1987) pensiun merupakan suatu

kondisi bahwa individu telah berhenti

bekerja pada suatu pekerjaan yang biasa

dilakukan. Secara formal, pegawai yang

bekerja pada Instansi Pemerintah seperti

Pegawai Negeri Sipil maupun di lembaga

BUMN/BUMD, umumnya akan menjalani

masa pensiun setelah mencapai usia 56

tahun, terkecuali untuk tenaga pendidik

maupun peneliti dan pegawai dengan

jabatan tertentu.

Secara emosi dan psikis, individu

yang pensiun akan mengalami masa kritis

pada awal- awal memasuki masa pensiun

(Mulyono, 2011). Hal ini terjadi karena

individu merasa belum siap menerima

kenyataan, serta adanya perasaan cemas atau

takut yang berlebih, sehingga mudah

mengalami depresi dan sakit secara fisik.

Sebaliknya, bagi beberapa individu, ada

yang menganggap bahwa masa pensiun

adalah masa yang menyenangkan, karena

merupakan waktu untuk beristirahat setelah

lelah bekerja selama berpuluh-puluh

lelah bekerja selama berpuluh-puluh

tahun.takut yang berlebih, sehingga mudah

mengalami depresi dan sakit secara fisik.

Sebaliknya, bagi beberapa individu, ada

yang menganggap bahwa masa pensiun

adalah masa yang menyenangkan, karena

merupakan waktu untuk beristirahat setelah

lelah bekerja selama berpuluh-puluh tahun.

Menurut Hurlock (1999) para

pensiunan menjalani masa tuanya dengan

pendapatan yang kurang, karena dengan

tunjangan pensiun yang diperoleh ternyata

tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup

sesuai dengan rencana dan harapan. Banyak

individu yang terpaksa berpola hidup lebih

sederhana setelah pensiun, dengan cara

menghentikan atau mengurangi berbagai

macam pengeluaran, seperti membeli

pakaian, alat-alat perawatan, kegiatan sosial,

maupun rekreasi.

Berdasarkan beberapa penelitian di

negara maju, diyakini bahwa selain para

lansia merasa kekurangan penghasilan

setelah pensiun, pada umumnya juga

mengalami kehilangan peran dan identitas,

kehilangan kedudukan, volume dan jenis

kegiatan sehari-hari, kehilangan status,

wibawa dan otoritas, serta kehilangan

hubungan dengan kelompok dan harga diri,

sehi
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sehingga dapat menyebabkan depresi

(Tamher dan Noorkasiani, 2009). Menurut

Maurus (2009) depresi merupakan suatu

perasaan sedih yang mendalam dan

menyakitkan disertai rasa bersalah dan

mengasihani diri sendiri.

Menurut Suardiman (2011)

terjadinya depresi pada pensiunan

bersumber dari kesedihan dan kesepian

berkepanjangan, yang disebabkan karena

merasa kesulitan keuangan, kesehatan yang

semakin menurun, post power syndrome,

kehilangan rekan kerja, serta kehilangan

hasrat dan tujuan yang menjadi bagian dari

bertambahnya usia.

Gejala depresi yang terjadi pada

lansia sering berhubungan dengan

penyesuaian diri yang terhambat, karena

kehilangan sesuatu dalam hidupnya dan

adanya berbagai macam stressor. Berbagai

macam stressor tersebut juga dapat

menyebabkan terjadinya perubahan pada

tingkat biologisnya, yang meliputi sel,

syaraf, cairan, endokrin, dan system

kekebalan sesuai dengan usianya.

Sehubungan dengan ini, perubahan

cara bersikap individu, memiliki peranan

penting untuk menghindari terjadinya

depresi pada saat memasuki masa pensiun.

depresi pada saat memasuki masa pensiun.

Menurut Suardiman (2011) individu yang

bersikap menerima terhadap masa pensiun

ditunjukkan dengan sikap tidak pernah

mengeluh karena dapat menerima datangnya

masa pensiun dengan ikhlas dan lapang

dada.

Penyesuaian diri merupakan suatu

proses dinamika yang bertujuan untuk

merubah perilaku dalam membentuk

hubungan yang lebih sesuai atau

menyenangkan antara dirinya dengan

lingkungan (Fahmy, 2004). Apabila individu

mampu mengisi masa pensiunnya dan dapat

menyesuaikan diri dengan baik, maka akan

berdampak positif dan terhindar dari

gangguan depresi. Penyesuaian diri yang

baik membutuhkan kematangan dalam

setiap bagian tingkah laku individu termasuk

bidang sosial, emosi, moral dan agama.

Kematangan yang dimaksud mengandung

perkembangan struktur dasar yang memadai,

perkembangan kapasitas dan kebutuhan,

penerimaan tanggung jawab, serta

pertumbuhan kepribadian yang lebih

dewasa. lebih teratur, lebih baik, seimbang,

dan memuaskan. Individu yang mengalami

kegagalan dari salah satu bidang diatas,

maka
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maka dapat dikatakan bahwa individu tidak

mampu menyesuaikan diri dengan baik

(Semiun, 2006).

Berbagai reaksi setelah individu

memasuki masa pensiun tergantung pada

model kepribadiannya dan cara dalam

menyiasati masa pensiun agar tidak menjadi

beban mental dalam hidupnya. Untuk

merencanakan kegiatan setelah pensiun ada

banyak cara yang dapat dilakukan, salah

satu diantaranya adalah mengikuti pelatihan

yang sifatnya memantapkan arah minatnya

individu tentang kegiatan yang akan

dilakukan saat memasuki masa pensiun

(Esteriana, 2004).

Berdasarkan hasil pra survey,

ditemukan kasus pada dua orang pensiunan

PNS yaitu ibu E yang sudah menjalani masa

pensiun hampir 1 tahun dan bapak Y yang

sudah menjalani masa pensiun selama 11

tahun, keduanya berdomisili di Dukuh

Cokrobedog, Desa Sidoarum RT 04/RW 11

dan RT 05/RW 11. Kasus yang terjadi pada

ibu E yaitu saat sebelum pensiun beliau

merupakan seorang ibu yang ramah, supel,

dan hubungan sosialnya dengan tetangga

cukup baik, tetapi setelah pensiun beliau

menjadi seorang yang pendiam, jarang

keluar rumah, dan menjadi acuh dengan

tetangga. Kasus lain yang terjadi pada bapak

Y yaitu setelah pensiun akhir- akhir ini

beliau merasakan bahwa dirinya sudah tidak

berdaya lagi, sering sakit-sakitan tapi

kenyataannya hasil diagnosa dokter tidak

ditemukan penyakit, selain itu beliau juga

sering menangis apabila dijenguk oleh

tetangga maupun teman-temannya.

Permasalahan yang muncul dari

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

individu yang memasuki masa pensiun

memiliki kecenderungan mudah mengalami

depresi, disebabkan karena ketidaksiapannya

dalam menghadapi berbagai perubahan yang

terjadi di masa pensiun. Oleh karena itu,

individu perlu menyesuaikan diri dengan

baik dan membuat perubahan karena

hilangnya peran bekerja. Berkaitan dengan

hal tersebut penulis tertarik melakukan

penelitian untuk mengetahui apakah ada

hubungan antara penyesuaian diri dengan

depresi pada pensiunan pegawai. Untuk itu,

penulis mengambil judul “Hubungan

Penyesuaian Diri dengan Depresi Pada

Pensiunan Pegawai”.

METODE PENELITIAN

Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisis Korelasi
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menggunakan teknik analisis Korelasi

Product Moment dengan bantuan program

komputer SPSS versi 16.0.

Populasi dalam penelitian ini adalah

pensiunan PNS dan BUMN/BUMD di Desa

Sidoarum, Kecamatan Godean, Kabupaten

Sleman. Jumlah sampel penelitian sebanyak

85 pensiunan. Kriteria populasi dalam

penelitian ini yaitu pensiunan dengan

kisaran 0-6 tahun setelah pensiun, jenis

pekerjaan PNS dan  BUMN/BUMD, tingkat

pendidikan yaitu pensiun secara normal.

Teknik sampel dalam penlitian ini adalah

Purposive Sampling.

Metode pengumpulan data dengan

menggunakan alat ukur dengan skala

psikologis, yaitu:

1. Skala Depresi

Skala Depresi menggunakan adaptasi dan

modifikasi dari skala GDS (Geriatric

Depression Scale) berdasarkan teori Brink

dan Yessavage (dalam McDowell & Newell,

2006). Aspek depresi antara lain yaitu minat

dalam beraktivitas, perasaan bersedih,

perasaan kesepian dan mudah bosan,

perasaan tidak berdaya, perasaan bersalah,

perhatian/konsentrasi, dan semangat atau

harapan terhadap masa depan. Berdasarkan

hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap

hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap

skala depresi dalam penelitian ini, diperoleh

hasil uji validitas dengan nilai koefisien

korelasi yang bergerak dari 0,406 hingga

0,769 dan hasil analisis reliabilitas dengan

nilai koefisien korelasi Alpha sebesar 0,901.

2. Skala Penyesuaian Diri

Skala Penyesuaian Diri disusun oleh penulis

berdasarkan aspek-aspek penyesuaian diri

menurut Haber dan Runyon (1984), yaitu

persepsi terhadap realitas, kemampuan

mengatasi stres dan kecemasan, gambaran

diri yang positif, kemampuan

mengekspresikan emosi dengan baik dan

hubungan interpersonal yang baik.

Berdasarkan hasil uji validitas dan

reliabilitas terhadap skala penyesuaian diri

dalam penelitian ini, diperoleh hasil uji

validitas dengan nilai koefisien korelasi

yang bergerak dari 0,381  hingga 0,775 dan

hasil analisis reliabilitas dengan nilai

koefisien korelasi Alpha sebesar 0,942.

HASIL-HASIL

1. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan

menggunakan teknik Kolmogorov

Smirnov diketahui Asymp. Sig. depresi
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Smirnov diketahui Asymp. Sig. depresi

sebesar 0,141>p=0,05 dan nilai Asymp.

Sig. penyesuaian diri sebesar

0,181>p=0,05. Nilai Asymp. Sig. kedua

variabel penelitian menunjukkan nilai

data variabel penelitian terdistribusi

secara normal dan memiliki sebaran

mengikutu kurve normal.

b. Uji Linearitas

Hubungan antara kedua variabel dalam

penelitian ini dikatakan linear apabila

nilai signifikansi (pada kolom Linearity)

kurang dari 0,05 (Priyatno, 2011). Hasil

perhitungan uji linearitas untuk variabel

depresi dengan penyesuaian diri

diperoleh signifikansi sebesar

p=0,000<0,05.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil output SPS diperoleh

nilai p sebesar 0,000<0,05 dengan taraf

signifikansi 5% dan nilai koefisien

korelasi (r) sebesar -0,885, artinya

hubungan antara penyesuaian diri dengan

depresi sangat signifikan. Penyesuaian

diri mempunyai hubungan negatif dengan

depresi, yang berarti semakin tinggi

penyesuaian diri maka semakin rendah

depresi. Sebaliknya, semakin rendah

penyesuaian diri, maka semakin tinggi

depresi.

3. Sumbangan Efektif

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa

sumbangan efektif terhadap depresi

ditunjukkan oleh nilai koefisien

determinan (R²) sebesar 0,784  atau

78,4%.

4. Analisis Deskriptif

Kategori subjek secara normatif

dilakukan untuk memberikan interpretasi

terhadap skor skala. Hasil kategorisasi

yaitu pada skala depresi dapat diketahui

bahwa subjek mengalami depresi pada

tingkatan rendah dengan rerata empirik

sebesar 44,85 sedangkan pada skala

penyesuaian diri secara umum berada

pada tingkatan tinggi dengan rerata

empirik sebesar 112,64.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa dinyatakan

bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar -

0,885 yang menunjukkan arah hubungan

adalah negatif karena nilai r negatif,

sedangkan nilai signifikansi 0,000<p=0,05.

Hal ini menunjukkan adanya hubungan

negat
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negatif dan signifikan antara penyesuaian

diri dengan depresi pada pensiunan pegawai.

Hasil kategorisasi skala penyesuaian

diri menunjukkan bahwa secara umum

subjek penelitian memiliki kemampuan

menyesuaikan diri yang berada padakategori

tinggi, dengan nilai mean empirik sebesar

112,64 berada pada rentang nilai X ≥ 108

dengan presentase sebesar 61,8%.

Hal tersebut seperti yang

diungkapkan oleh Eysenck (dalam Kusuma

dan Gusniarti, 2008) bahwa penyesuaian diri

yang baik akan memberikan kepuasan lebih

besar bagi kehidupan. Menurut Feisal (1995)

penyesuaian diri terhadap situasi tertentu

yang dapat berjalan dengan wajar akan

menimbulkan keadaan yang wajar dan

tenang. Sebaliknya, kegagalan dalam

melakukan penyesuaian diri dapat

mengakibatkan individu lari dari situasi

yang dihadapi yang akan memperburuk

kepribadian  individu, dan  pada akhirnya

dapat  meningkatkan terjadinya depresi.

Tingginya penyesuaian diri pensiunan

dalam penelitian ini disebabkan adanya

pengaruh dukungan sosial, sikap positif dari

keluarga, adanya aktivitas baru yang

dilakukan setelah pensiun, serta adanya

keyakinan diri untuk mampu menghadapi

keyakinan diri untuk mampu menghadapi

berbagai perubahan yang terjadi di masa

pensiun. Berbagai aktivitas baru yang

dilakukan yaitu dengan mengikuti kegiatan

sosial, kegiatan keagamaan, dan

menyalurkan hobi yang dimiliki baik itu

menghasilkan uang atau tidak.

Menurut Suardiman (2011) individu

yang mampu bersikap menerima dan

bersyukur terhadap datangnya masa pensiun,

dapat menimbulkan rasa puas dan

ketenangan dalam menjalani kehidupan di

masa pensiun. Bentuk rasa syukur tersebut

dilakukan dengan cara meningkatkan ibadah

dengan lebih mendekatkan diri kepada

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga ibadah

yang dilakukan semakin berkualitas,

aktivitas kesehariannya dapat dijalankan

dengan penuh keikhlasan dan dapat

bermanfaat bagi sesama. Menurut

Schneiders (1964) individu yang memiliki

penyesuaian diri yang baik dan memiliki

mental yang sehat, disebabkan karena

perilaku individu tersebut sesuai dengan

hakikat kemanusiaannya sebagai makhluk

yang memiliki moral, intelektual, agama,

emosional dan sosial.

Sebaliknya, permasalahan utama

yang dialami pensiunan yang memilik
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yang dialami pensiunan yang memiliki

penyesuaian diri yang buruk dalam

penelitian ini disebabkan karena individu

yang bersangkutan pada dasarnya memiliki

kondisi mental tidak stabil, konsep diri

negatif, adanya rasa kurang percaya diri

terutama dalam hal penghasilan dan

kemampuan yang dimiliki, serta kurang

adanya dukungan dari keluarga perihal

kondisi finansial dan pola hidup.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Kurniawati (2011)

mengenai hubungan antara stressor

psikososial keluarga terhadap tingkat depresi

pada pensiunan yang menunjukkan ada

hubungan yang positif antara keduanya,

yaitu semakin tinggi stressor psikososial

keluarga maka semakin tinggi pula tingkat

depresi pada pensiunan, begitu juga

sebaliknya. Stressor psikososial keluarga

dapat mempengaruhi penyesuaian diri yang

buruk bagi individu, sehingga memberikan

dampak yang buruk pula terhadap kondisi

fisik dan psikologisnya.

Penelitian ini tidak terlepas dari

beberapa kelemahan antara lain adalah

kurangnya referensi yang digunakan

olehopeneliti baik mengenai penyesuaian

diri maupun depresi, sehingga teori yang

digunakan dalam penelitian ini menjadi

kurang beragam. Selain itu, terdapat

beberapa skala atau alat ukur yang tidak

direspon secara benar oleh subjek pada saat

proses penelitian. Meskipun demikian,

penelitian ini juga memiliki kelebihan, yaitu

belum adanya peneliti yang melakukan

penelitian tentang depresi dengan variabel

penyesuaian diri yang dilakukan pada

pensiunan pegawai, sehingga penelitian ini

diharapkan dapat memberikan sumbangan

ilmu baru bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan negatif dan sangat

signifikan antara penyesuaian diri

dengan depresi pada pensiunan

pegawai di Desa Sidoarum,

Kecamatan Goedean, Kabupaten

Sleman. Artinya, semakin tinggi

penyesuaian diri, maka semakin

rendah depresi yang dialami

pensiunan pegawai. Begitu juga

sebaliknya.

2. Besarnya sumbangan efektif

penyesuaian diri terhadap depresi

adalah 78,4%. Hal tersebut
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adalah 78,4%. Hal tersebut

menunjukkan sisanya sebesar 21,6%,

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

seperti keadaan psikologis termasuk

kesiapan mental masing-masing

individu dalam menghadapi

perubahan yang terjadi di masa

pensiun, kepribadian masing-masing

individu, riwayat depresi dalam

keluarga dan posisi jabatan saat masih

bekerja.

B. Saran

1. Bagi Para Pensiunan

a. Pensiunan yang depresinya berada

pada kategori rendah diharapkan

tetap dapat mempertahankan

penyesuaian dirinya dengan baik,

sedangkan untuk pensiunan yang

depresinya berada pada katagori

tinggi diharapkan untuk dapat

meningkatkan penyesuaian

dirinya selama pensiun.

b. Para pensiunan diharapkan mampu

menerima berbagai perubahan

yang terjadi dengan lapang dada

dan penuh rasa syukur terhadap

datangnya masa pensiun, aktif

mengikuti berbagai kegiatan sosial

agar tetap terjaga komunikasinya

dengan lingkungan sekitar, lebih

mendekatkan diri kepada Tuhan

Yang Maha Esa menurut

keyakinan masing-masing,

menyalurkan hobi yang dimiliki

untuk mengisi waktu luang di masa

pensiun, serta perlu dukungan

keluarga yang lebih terhadap

individu yang pensiun.

2. Bagi Lembaga Pembina/Instansi

Bagi lembaga pembina/Instansi

terkait disarankan untuk

mengadakan program persiapan

bagi para pegawai yang mendekati

masa pensiun untuk

mempersiapkan diri dalam

menghadapi berbagai perubahan

yang terjadi saat memasuki masa

pensiun sehingga individu

terhindar dari depresi. Hal ini dapat

dilakukan melalui penyuluhan

mengenai strategi dalam

menghadapi masa pensiun serta

pelatihan yang diadakan secara

rutin setiap tahun misalnya

pelatihan yang terkait dengan

kewirausahaan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk

menggali lebih jauh tentang berbagai hal

yang terkait dengan pensiunan

diharapkan dapat memperluas lingkup

penelitian dengan menambah jumlah

sampel, serta mengkaitkan faktor-faktor

lain yang mempemngaruhi yang belum

dimasukkan dalam penelitian ini, antara

lain faktor psikologis termasuk kesiapan

mental dan kepribadian masing-masing

individu, riwayat depresi dalam keluarga

dan posisi jabatan saat masuh bekerja.
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